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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas berkat dan pertolongan-
Nya, penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Perancangan Struktur Atas Fly Over
Simpang Bandara-Tanjung Api-Api dengan Struktur Precast Concrete U (PCU)
Girder” dapat terselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan persyaratan
dalam menyelesaikan jenjang pendidikan Program Strata-1 (S-1) di Fakultas
Teknik, Program Studi Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Fly over ini direncanakan menggunakan struktur beton precast berbentuk
U atau lebih sering disebut sebagai PCU (Precast Concrete U) Girder. Pada Bab |
menjelaskan tentang latar belakang adanya perancangan fly over pada Simpang
Bandara-Tanjung Api Api, lingkup perancangan yang dilakukan dan batasan-
batasan pada perancangan. Bab Il berisikan tinjauan pustaka mengenai definisi
jembatan, macam-macam jembatan gelagar kotak, beton prategang, unsur-unsur
struktur atas pada fly over, sistem pembebanan, dasar perencanaan serta cara
penegangan pada tendon untuk sistem prategang.

Pada Bab 111 merupakan landasan teori yang membahas tentang dasar dari
perancangan fly over sendiri. Bab 1l ini sendiri juga menjelaskan dasar-dasar dan
prosedur perhitungan pembebanan yang dipakai dalam perancangan sesuai dengan
standar yang ada di Indonesia (dalam hal ini SNI yang berlaku). Bab IV
membahas tentang metodologi dalam perancangan fly over yang dilengkapi
dengan tahapan-tahapan dalam perancangan.

Pada Bab V dilakukan analisa atau perhitungan untuk pembebanan,

penentuan posisi tendon, menganalisa beton prategang yang berisi pengaruh



rayapan (creep), pengaruh temperatur pada prategang, kehilangan prategang.
Selanjutnya dilakukan kontrol terhadap tegangan, lendutan dan terhadap momen
ultimit. Serta menghitung pelat injak, pelat lantai, trotoar dan tiang railing. Lalu
sebagai langkah terakhir dalam perhitungan perancangan ini adalah menganalisa
dengan bantuan softwareSAP (Structure Analysis Program) untuk membantu
menganalisa gaya-gaya yang bekerja pada sistem prategang.

Dengan demikian pada Bab VI di bagian terakhir dalam penulisan tugas
akhir berisikan kesimpulan dari hasil perancangan yang dilakukan serta saran

yang diberikan kepada pembaca.

Yogyakarta, September 2017

Antonius Wisnu Aditya Sasikirana

NPM : 13 02 14643
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DAFTAR ARTI KATA DAN SINGKATAN

= panjang bentang balok prategang (m)
= jarak antara balok prategang (m)

= tebal pelat lantai jembatan (m)

= tebal lapisan aspal + overlay (m)

= tebal genangan air hujan (m)

= jumlah girder yang dipakai (m)

= lebar median (m)

= lebar trotoar (m)

= lebar jalur lalu lintas (m)

= tebal trotoar (m)

= lebar total jembatan (m)

= berat jenis beton prategang (KN/m?®)

= berat jenis beton bertulang (kN/m?)

= berat jenis beton (kN/m?)

= berat jenis aspal (kN/m°)

= berat jenis air (kN/m°)

= kuat tekan beton (MPa)

= modulus elastik beton (MPa)

= angka poisson

= modulus geser (MPa)

= koefisien muai panjang untuk beton (/°C)
= kuat tekan beton pada saat penarikan (MPa)
= tegangan leleh strands (MPa)

= kuat tarik strands (MPa)

= luas tampang nominal strands (mm?)
= beban putus minimal satu strands (KN)
= beban putus satu tendon (kN)

= modulus elastis strands (MPa)

XVi



Be = lebar efektif pelat lantai (m)
fo'pay = Kuat tekan beton pelat (MPa)
fc (batoky = kuat tekan beton balok (MPa)

Epelr = modulus elastik pelat beton (MPa)

Epaiok = modulus elastik pelat beton (MPa)

n = nilai perbandingan modulus elastik pelat dan balok
Best = lebar pengganti beton pelat lantai jembatan (m)

h = tinggi balok prategang (m)

A = luas penampang balok prategang (m?)

Yb = jarak letak titik berat ke alas balok (m)

Ya =jarak letak titik berat ke atas balok (m)

I = momen inersia terhadap alas balok (m*)

Iy = momen inersia terhadap titik berat balok (m®)

W, = tahanan momen sisi atas (m®)

Wy = tahanan momen sisi bawah (m®)

Ne = tinggi balok komposit (m)

Ac = luas penampang balok komposit (m?)

Ybe = jarak letak titik berat ke alas balok komposit (m)
Yac =jarak letak titik berat ke atas balok komposit (m)
loc = momen inersia terhadap alas balok komposit (m?)
Ixc = momen inersia terhadap titik berat balok komposit (m*)
Wac = tahanan momen sisi atas pelat (m°)

W' = tahanan momen sisi atas balok (m°)

Wy, = tahanan momen sisi bawah balok (m?)

Quiafragma= berat diafragma

Qualk = berat balok prategang

Qwms = beban mati sendiri

Vs = gaya geser mati sendiri
Mums = momen mati sendiri

Qua = beban mati tambahan
Va = gaya geser mati tambahan
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Mwma = momen mati tambahan

Qm = beban merata pada balok

V1o = gaya geser maksimim akibat beban lajur “D”

Mo = momen maksimum akibat beban lajur “D”

Qm = beban mati tambahan

V1o = gaya geser mati tambahan

Mrp = momen mati tambahan

T1s = gayarem

V1g = gaya geser maksimum akibat gaya rem

Mg = momen maksimum akibat gaya rem

Qew = beban angin

Vew = gaya geser maksimum akibat beban angin

Mew = momen maksimum akibat beban angin

Qo = beban gempa vertikal

Veo = gaya geser maksimum akibat beban gempa vertikal
Meg = momen mati maksimum akibat beban gempa vertikal
€5 = eksentrisitas tendon

Mpaiok = Momen akibat berat sendiri balok

Pt = gaya prategang

Po = loss of prestress akibat gesekan angkur

Py = loss of prestress akibat gesekan kabel

foy = tegangan leleh strands

fou = kuat tarik strands

Phps = beban putus minimal satu strands

Es = modulus elastis strands

P = gaya prategang saat jacking

Ns = jumlah strands

Pest = gaya prategang akhir seteleah kehilangan loss of prestress

[ = jari-jari inersia pada penampang balok

Opi = tegangan baja prategang sebelum loss of prestress
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Aope’

Obt

Aope

APg
Lx

Lmax

Kin
€m

Aoy

= kehilangan tegangan pada baja oleh regangan elastik dengan pengaruh
berat sendiri

= tegangan pada beton pada level bajanya dipengaruhi gaya prategang

= kehilangan tegangan pada baja oleh regangan elastik tanpa pengaruh
berat sendiri

= loss of prestress akibat pemendekan elasris

= jarak dari ujung sampai tengah bentang balok

= kemiringan diagram gaya

= jarak pengaruh kritis slip angkur dari tepi

= regangan dasar susut

= koefisien yang tergantung pada pemakaian air semen

= koefisien yang tergantung pada tebal teoritis

= koefisien yang tergantung pada luas tulangan baja non prategang

= tegangan susut

= koefisien yang tergantung pada kelembaban udara

= koefisien yang tergantung pada derajat pengerasan beton dan suhu rata-
rata di sekelilingnya selama pengerasan beton

= jumlah hari dimana pengerasan terjadi pada suhu rata-rata

= temperatur udara rata-rata

= umur pengerasan beton terkoreksi saat dibebani

= koefisen yang tergantung pada waktu (t) dimana pengerasan terjadi
= tebal teoritis

= tegangan akibat creep
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INTISARI

PERANCANGAN STRUKTUR ATAS FLY OVER SIMPANG BANDARA-
TANJUNG APl APl DENGAN STRUKTUR PRECAST CONCRETE U
(PCU) GIRDER, Antonius Wisnu Aditya Sasikirana, NPM 13.02.14643, tahun
2017, Bidang Peminatan Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Kemacetan dapat terjadi pada persimpangan jalan atau pertemuan kelas
jalan berbeda, hal ini disebabkan karena adanya persilangan sebidang. Seperti
pada Simpang Bandara-Tanjung Api Api, dimana simpang tersebut sering
mengalami kemacetan. Perancangan flyover ditujukan untuk mengatasi masalah
kemacetan tersebut. Dalam perancangan flyover, digunakan PrecastConcreteU
(PCU) girder untuk struktur pada flyover tersebut. Perancangan flyover ini
meliputi dimensi PCUGirder, letak tendon pada girder, jumlah tendon yang
digunakan, merencanakan pelat lantai, pelat injak, pelat trotoar dan tiang railing.

PCUGirder yang digunakan sebanyak 6 buah dan tinggi PCU tersebut
adalah 2.3 meter. Dimana panjang bentang yang ditinjau adalah 52 meter namun
yang dianalisa hanya sepanjang 50.8 meter. Hal tersebut dikarenakan bentang
yang ditinjau adalah bentang yang tidak menempel pada abutment jembatan.
Lebar flyover tersebut adalah 17.7 meter dengan lebar jalan adalah 14 meter untuk
2 lajur, 4 jalur dan 2 arah. Spesifikasi tendon serta angkur yang digunakan sesuai
dengan VSLMultistrandSystem. Analisis pada struktur jembatan dilakukan dengan
2 metode, yaitu secara manual yang sesusai dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI) 1725:2016 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan dan RSNI-T-12-
2004 tentang Perencanaan Struktur Beton Jembatan. Perancangan komponen
struktur flyover mengacu kepada Perancangan Beban dan Kekuatan Terfaktor
(PBKT). Selain metode secara manual, digunakan juga metode analisis
menggunakan StructureAnalysisProgram (SAP) 2000 untuk menghitung atau
menganalisis data flyover.

Hasil perancangan diperoleh ukuran PCUgirder setinggi 2.3 meter, dengan
banyak girder 6 buah dan jarak antar girder adalah 2.7 meter. Tendon yang
digunakan sebanyak 11 buah dengan 209 strands. Dimana setiap strands menahan
gaya sebesar 123.11 kN.

Kata kunci :fly over, struktur atas, pembebanan, PCU Girder.
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